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Indonesia yang sebagian besar merupakan wilayah tropis memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi baik di darat maupun di laut yang cukup 

tinggi terutama didaerah pesisir. Sebagaimana diketahui bahwa Negara Indonesia 

merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Hal ini disebabkan 

wilayah pengelolaan perikanan Indonesia sangat rentan akibat penggunaan alat 

tangkap yang tidak disesuaikan dengan karakteristik alam. Walaupun 

penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak adalah suatu perbuatan 

terlarang yang bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku, akan tetapi 

dalam kenyataannya masih sering terjadi penangkapan ikan secara illegal fhising 

dengan cara menggunakan bahan peledak (bom ikan) oleh para nelayan. Maka 

dari itu pemerintah membuat peraturan Pada Pasal 85 Undang-undang Nomor 45 

Tahun 2009 tentang Perikanan sebagai pembaruan atas Undang-undang Nomor 31 

Tahun 2004 tentang Perikanan mengatur tentang tindak pidana perikanan 

berbentuk menangkap ikan menggunakan alat yang dapat merusak ekosistem. 

Rumusan Masalah dari Penelitian ini adalah: 1). Bagaimana pengaturan 

larangan dalam penggunaan bahan peledak di wilayah laut Indonesia? 2). 

Bagaimana Larangan Penggunaan bahan peledak di wilayah laut Indonesia dalam 

perspektif Fiqh Bi‟ah?. Tujuan dari Penelitian ini adalah 1). Menganalisis 

pengaturan larangan dalam penggunaan bahan peledak di wilayah laut Indonesia. 

2). Untuk mengetahui perspektif Fiqh Bi‟ah mengenai penggunaan bahan peledak 

di wilayah laut Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif atau 

library research, artinya penelitian ini didasarkan pada sumber-sumber 

kepustakaan untuk membahas masalah-masalah yang telah dirumuskan. Dengan 

cara menelaah data-data sekunder dengan melakukan penyelidikan terhadap 

kajian meliputi deskripsi subjek penelitian, latar belakang perbedaan pandangan 

yang terimplementasi pada dokumen, Media internet, buku, jurnal, majalah, kitab-

kitab terdahulu dan karya-karya ilmiah, dan data-data pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Peraturan yang mengatur 

larangan penggunaan bahan peledak di laut, namun tidak mengatur secara spesifik 

penegakan hukumnya. Pengaturan mengenai penggunaan bahan peledak di 

wilayah perairan Indonesia terbukti efektif dalam mencapai dua tujuan utama, 

yaitu melindungi ekosistem laut dan menjamin kesejahteraan nelayan. 2). Islam 

menekankan konsep pelestarian lingkungan laut melalui fikih lingkungan hidup 

(fiqhul bi'ah). Penangkapan ikan secara ilegal, termasuk penggunaan bahan 

peledak, haram karena melanggar kebijakan pemerintah dalam menjaga 

kelestarian laut untuk kepentingan umat. Laut dan kekayaannya merupakan milik 

umum yang dikelola negara untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Oleh karena 

itu, pemerintah dan masyarakat nelayan wajib menjaga kelestarian ekosistem laut.  
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Indonesia, which is mostly a tropical region, has high biodiversity both on 

land and in the sea, especially in coastal areas. As is known, Indonesia is one of 

the largest archipelagic countries in the world. This is because Indonesia's 

fisheries management areas are very vulnerable due to the use of fishing gear that 

is not adapted to natural characteristics. Even though fishing using explosives is a 

prohibited act that is contrary to applicable legal regulations, in reality there are 

still frequent cases of illegal fishing using explosives (fish bombs) by fishermen. 

Therefore, the government made regulations in Article 85 of Law Number 45 of 

2009 concerning Fisheries as an update to Law Number 31 of 2004 concerning 

Fisheries which regulates fisheries criminal acts in the form of catching fish using 

tools that can damage the ecosystem.  

The problem formulation of this research is: 1). What are the regulations 

prohibiting the use of explosives in Indonesian maritime areas? 2). How is the use 

of explosives in Indonesian maritime areas from the perspective of Fiqh Bi'ah? 

The aims of this research are 1). Analyzing regulations prohibiting the use of 

explosives in Indonesian maritime areas. 2). To find out the Fiqh Bi'ah perspective 

regarding the use of explosives in Indonesian maritime areas.  

The type of research used is normative juridical research or library 

research, meaning that this research is based on library sources to discuss the 

problems that have been formulated.  By examining secondary data by conducting 

an investigation into the study including a description of the research subject, the 

background of differences in views implemented in documents, internet media, 

books, journals, magazines, previous books and scientific works, and supporting 

data others related to the theme of this research.  

The results of this research show that: 1). Regulations such as Law no. 31 

of 2004 and Law no. 45 of 2009 regulates the prohibition of the use of explosives 

at sea, but does not specifically regulate law enforcement. Regulations and 

regulations regarding the use of explosives in Indonesian waters have proven 

effective in achieving two main goals, namely protecting marine ecosystems and 

ensuring the welfare of fishermen. 2). Islam emphasizes the concept of preserving 

the marine environment through environmental jurisprudence (fiqhul bi'ah). 

Illegal fishing, including the use of explosives, is haram because it violates 

government policy in preserving the sea for the benefit of the people. The sea and 
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its riches are public property managed by the state for the greatest prosperity of 

the people. Therefore, the government and fishing communities are obliged to 

preserve the marine ecosystem.  
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 خلاصة

 اىَخؼيقت ٗالأّظَت اىي٘ائخ حْفٞز" ،١٢٩٨٠٨٢٠٩١٨٩أسٝسبّذٗ، جبسَٜ سٝ٘

 اىقبُّ٘ دساست بشّبٍج ،"الإّذّٗٞسٞت اىبذشٝت اىَْبطق فٜ اىَخفجشاث ببسخخذاً

 أجّ٘ج، ح٘ىّ٘ج اىذنٍ٘ٞت الإسلاٍٞت الله سدَت ػيٜ سٞذ جبٍؼت اىذسخ٘سٛ،

 .ًٕ٘ ً., ح.س ٞفٍِٞبى ػبسف داسِٝ جلاىت. دمخ٘س. د: اىَششف ،٢٨٠٨

 اىبذشٝت اىَْبطق اىَخفجشاث، الأّظَت،: اىَفخبدٞت اىنيَبث

 س٘اء ٍشحفغ بٞ٘ى٘جٜ بخْ٘ع اىغبىب، فٜ اسخ٘ائٞت ٍْطقت ٕٜٗ إّذّٗٞسٞب، حخَخغ

 فئُ ٍؼشٗف ٕ٘ ٗمَب. اىسبديٞت اىَْبطق فٜ ٗخبصت اىبذش، فٜ أٗ اىبش فٜ

 إداسة ٍْبطق لأُ ٗرىل. اىؼبىٌ ٜف الأسخبٞيٞت اىذٗه أمبش ٍِ ٗادذة ٕٜ إّذّٗٞسٞب

 ٍؼذاث اسخخذاً بسبب ىيغبٝت ىيخطش ٍؼشضت إّذّٗٞسٞب فٜ الأسَبك ٍصبٝذ

 ببسخخذاً اىصٞذ أُ ٍِ اىشغٌ ػيٚ. اىطبٞؼٞت اىخصبئص ٍغ اىَخنٞفت غٞش اىصٞذ

 أّٔ إلا بٖب، اىَؼَ٘ه اىقبّّ٘ٞت اىي٘ائخ ٍغ ٗٝخؼبسض ٍذظ٘س ػَو ٕ٘ اىَخفجشاث

 ببسخخذاً اىقبّّٜ٘ غٞش اىصٞذ ٍِ ٍخنشسة دبلاث ْٕبك هحزا لا اى٘اقغ فٜ

 فٜ ى٘ائخ اىذنٍ٘ت أصذسث ىزىل،. اىصٞبدِٝ قبو ٍِ( الأسَبك قْببو) اىَخفجشاث

 مخذذٝث الأسَبك ٍصبٝذ بشأُ ١٠٠٨ ىسْت ٨٢ سقٌ اىقبُّ٘ ٍِ ٨٢ اىَبدة

 ٞتالإجشاٍ الأػَبه ْٝظٌ اىزٛ الأسَبك ٍصبٝذ بشأُ ٢٠٠٨ ىسْت ٩٢ سقٌ ىيقبُّ٘

 اىضشس حيذق أُ َٝنِ أدٗاث ببسخخذاً الأسَبك صٞذ شنو فٜ الأسَبك ىَصبئذ

 .اىبٞئٜ ببىْظبً

 اسخخذاً حذظش اىخٜ اىي٘ائخ ٕٜ ٍب(. ٩: ٕٜ اىبذث ٕزا ٍشنيت ٗصٞبغت.

 اىَخفجشاث اسخخذاً ٝخٌ مٞف(. ٨ الإّذّٗٞسٞت؟ اىبذشٝت اىَْبطق فٜ اىَخفجشاث

 ٕٜ اىبذث ٕزا إٔذاف اىبٞؼت؟ فقٔ ٍْظ٘س ٍِ الإّذّٗٞسٞت اىبذشٝت اىَْبطق فٜ

 اىبذشٝت اىَْبطق فٜ اىَخفجشاث اسخخذاً حذظش اىخٜ اىي٘ائخ حذيٞو(. ٩

 فٜ اىَخفجشاث ببسخخذاً ٝخؼيق فَٞب اىفقٖٜ اىَْظ٘س ىَؼشفت(. ٨. الإّذّٗٞسٞت

 .الإّذّٗٞسٞت اىبذشٝت اىَْبطق
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 اىبذث ٕزا أُ أٛ ،ٍنخبٜ بذث أٗ ٍؼٞبسٛ فقٖٜ بذث ٕ٘ اىَسخخذً اىبذث ّٗ٘ع

 خلاه ٍِ. صٞبغخٖب حَج اىخٜ الإشنبىٞبث ىَْبقشت اىَنخبٞت اىَصبدس ػيٚ ٝؼخَذ

 ٗصف رىل فٜ بَب اىذساست فٜ حذقٞق إجشاء طشٝق ػِ اىثبّ٘ٝت اىبٞبّبث فذص

 اى٘ثبئق فٜ اىَطبقت اىْظش ٗجٖبث فٜ الاخخلافبث ٗخيفٞت اىبذث، ٍ٘ض٘ع

 اىسببقت ٗاىنخب ٗاىَجلاث ٗاىَجلاث بٗاىنخ الإّخشّج ػبش الإػلاً ٗٗسبئو

 .اىبذث ٕزا ٍ٘ض٘ع بٖب اىَخؼيقت الأخشٙ اىذاػَت ٗاىبٞبّبث اىؼيَٞت، ٗالأػَبه

 ٩٢ سقٌ قبُّ٘. سقٌ اىقبُّ٘ ٍثو اىي٘ائخ(. ٩: ٝيٜ ٍب إىٚ اىبذث ٕزا ّخبئج ٗحشٞش
 فٜ اىَخفجشاث اسخخذاً دظش ١٠٠٨ ىسْت ٨٢ سقٌ اىقبُّ٘ ْٗٝظٌ ٢٠٠٨ ىسْت

 ٗالأّظَت اىي٘ائخ أثبخج. اىقبُّ٘ حطبٞق اىخذذٝذ ٗجٔ ػيٚ ْٝظٌ لا ىنْٔ اىبذش،

 ٕذفِٞ حذقٞق فٜ فؼبىٞخٖب الإّذّٗٞسٞت اىَٞبٓ فٜ اىَخفجشاث ببسخخذاً اىَخؼيقت

 ٝؤمذ(. ٨. اىصٞبدِٝ سفبٕٞت ٗضَبُ اىبذشٝت اىبٞئٞت اىْظٌ دَبٝت َٕٗب سئٞسِٞٞ،

 ٝؼخبش. اىبٞئٜ اىفقٔ خلاه ٍِ شٝتاىبذ اىبٞئت ػيٚ اىذفبظ ٍفًٖ٘ ػيٚ الإسلاً

ب اىَخفجشاث، اسخخذاً رىل فٜ بَب اىقبّّٜ٘، غٞش اىصٞذ ًٍ  سٞبست ْٝخٖل لأّٔ دشا

 حذٝشٕب ػبٍت ٍينٞت ٗثشٗاحٔ اىبذش. اىْبس ىصبىخ اىبذش ػيٚ اىذفبظ فٜ اىذنٍ٘ت

 ٍٗجخَؼبث اىذنٍ٘ت فئُ ٗىزىل. ىيشؼب اىشخبء ٍِ قذس أمبش ىخذقٞق اىذٗىت

.اىبذشٛ اىبٞئٜ اىْظبً ػيٚ ببىذفبظ تٍيزٍ اىصٞذ


